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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat SMAN 12 Semarang

SMAN 12 Semarang berdiri pada tahun 1985 sesuai dengan surat keputusan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal, 22 November 1985 No.0601/01/1985.

Pada waktu surat keputusan menteri Pendidikan dan Kebudayaan turun, SMAN 12 Semarang berlokasi Di Gunung Pati dan belum mempunyai gedung sendiri, sehingga masih menginduk Di SMP 22 Semarang. Siswa-siswi SMAN 12 masuk siang setelah siswa-siswi SMP 22 selesai dengan kegiatan belajar mengajar. Tepatnya pada bulan Juli tahun 1985 samapai dengan akhir Desember 1986, SMAN 12 tetap masuk siang. Pada tahun 1987 awal Januari, SMAN 12 Semarang telah memiliki gedung sendiri, sehingga siswa-siswinya dapat masuk pagi tetapi dengan ketentuan siswa-siswi kelas satu masuk siang dan masih menempati gedung SMP 22 Semarang, sedangkan siswa-siswi untuk kelas dua dan tiga sudah dapat masuk pagi. Pada tahun 1990/1991 SMAN 12 Semarang sudah mampu memiliki gedung sendiri yang semua siswa-siswinya sudah dapat masuk pagi. Pada saat ini SMAN 12 Sermarang sudah memiliki 7 ruang kelas untuk kelas satu, 6 ruang kelas untuk kelas dua dan 5 ruang kelas untuk kelas tiga, serta sudah memiliki beberapa lab untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, seperti lab IPA, Bahasa, Kesenian.

2.2 Proses Penerimaan Siswa Baru

Setiap calon siswa baru yang ingin mendaftar harus mengisi formulir pendaftaran yang dapat diambil pada panitia penerimaan siswa baru. Dalam formulir ini calon siswa baru harus mengisi semua data-data yang ada didalam formulir pendaftaran tersebut. Setelah formulir diisi dengan lengkap, formulir diserahkan kepada panitia pendaftaran untuk dimasukkan pada buku pendaftaran siswa baru, dari data yang telah masuk kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan nilai terendah. SMA Negeri 12 mempunyai daya tampung 7 kelas, setiap kelas dapat menampung 40 siswa sehingga jumlah calon siswa yang diterima adalah 280 siswa. SMA Negeri 12 Semarang tidak ada cadangan jumlah siswa.

Berikut adalah proses penerimaan siswa baru, bagi setiap calon siswa yang mendaftar di SMA Negeri 12 Semarang.

1. Proses pertama kali yang harus dilakukan oleh calon siswa baru yang mendaftar Di SMA Negeri 12 Semarang adalah mengisi formulir pendaftaran, yang antara lain data calon siswa baru dan daftar NEM. Formulir yang telah diisi di serahkan ke bagian pendaftaran.

2. Daftar  NEM yang telah diisikan oleh setiap calon siswa baru, digunakan untuk perbandingan apakah siswa tersebut jumlah nilainya memenuhi dengan syarat yang telah ditetapkan untuk diterima di SMAN 12 Semarang.

3. Dari hasil perbandingan NEM tiap calon siswa dan juga dengan memperhitungkan kapasitas kelas, maka didapat hasil atau keputusan bahwa siswa tersebut dinyatakan diterima atau tidak.

Setelah diadakan pengambilan keputusan kemudian dilaksanakan pengunguman penerimaan siswa baru, dan bagi calon siswa yang diterima sebagai siswa baru di SMAN 12 dapat segera melakukan registrasi atau daftar ulang.
2.3 Bagan Alir Proses Penerimaan Siswa Baru

Bagan alir ini menerangkan tentang proses penerimaan calon siswa baru dari awal mendaftar sampai pengunguman hasil diterima atau tidaknya siswa tersebut. Adapun bagan alir proses penerimaan siswa baru
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Bagan alir diatas menerangkan bahwa seorang siswa jika ingin mendaftar sekolah khususnya di SMAN 12 Semarang harus melewati beberapa tahap berikut. Adapun tahap-tahap yang harus di lewati adalah:

1. Penagambilan formulir pendaftaran.

2. Pengisian formulir pendaftaran dengan lengkap.

3. Menyerahkan formulir yang telah diisi dan syarat-syarat yang dibutuhkan.

4. Pengunguman hasil seleksi calon siswa baru yang diterima dan yang tidak diterima.

5. Registrasi bagi siswa yang diterima.

Dengan diberlakukannya proses seleksi calon siswa tersebut, maka akan meningkatkan mutu dan menghasilkan lulusan yang benar-benar berkualitas.
2.4 Kriteria Penyeleksian

Kegiatan utama dari proses penerimaan siswa baru ini adalah proses seleksi. Proses ini digunakan untuk menentukan apakah siswa itu diterima atau tidak. Berikut adalah seleksi penerimaan siswa baru:

1. Proses seleksi dengan mengadakan penerimaan NEM dari masing-masing siswa yang sesuai dengan standart NEM terendah di SMUN 12 Semarang dengan kapasitas jumlah penerimaan siswa baru.

2. Untuk menentukan penerimaan, proses seleksi dengan penerimaan NEM yang disesuaikan dengan kapasitas yang ada.
3. Siswa yang dinyatakan diterima sebagai siswa baru diwajibkan untuk melakukan registrasi atau daftar ulang. Jika siswa tersebut tidak melakukan daftar ulang sampai dengan batas waktu yang telah ditentukan, maka siswa tersebut kehilangan haknya sebagai calon siswa baru  SMAN 12 Semarang.
2.5 Borland Delphi

Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

2.5.1 Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. Form adalah obyek yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat Heading program, pernyataan uses dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.

4. Properti digunakan untuk menentukan setting dari suatu obyek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.
2.5.2 Tipe Data, Variabel, Operator dan Kontrol Program

Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data integer, real, Boolean, character, string, array, dan tipe data record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.  Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data, Delphi menyediakan beberapa macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.
Kontrol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, misal While…. Do, Repeat….Until, For….net, If…then… else, Case, Goto.

2.5.3 Operasi Database

Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database, misal format Paradox, dBase, Ms-Acces, dan lain-lain.  Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan database desktop yaitu melalui menu Tools kemudian Database Dekstop.

Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada tab Data Controls, maka harus mengkaitkan file database dalam form dengan obyek-obyek yang ada pada Data Access, TAB Ado, TAB Interbase atau TAB Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Menampilkan database dalam bentuk table dapat menggunakan obyek DB Grid.  Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data, misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah.  Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab QReport yang terhubung dengan Dataset yaitu tabel.  Laporan akan mencetak detail setiap

record dalam Dataset dari yang pertama hingga terakhir.  Kita dapat mencetak laporan tersebut ke dalam kertas melalui printer.
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